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Abstract, This study aims to strengthen the role of students' contributions in improving their understanding of 

Social Studies (IPS) subjects at SMP Negeri 4 Takalar using the Problem-Based Learning (PBL) method. The 

method used in this study is Classroom Action Research (CAR) with a qualitative approach that combines 

observation, interviews, and initial and final exams to assess the effectiveness of teaching. The results of the study 

indicate that the implementation of the PBL method is successful in improving students' activeness and critical 

thinking skills in understanding the IPS material, despite challenges such as adaptation to the service and 

limitations in learning media. The evaluation of this service program emphasizes the importance of good 

cooperation between universities and schools as well as continuous support for students so that the service 

provided can provide an optimal impact on improving the quality of education and developing students' 

interpersonal skills. These findings contribute to the development of active learning strategies that facilitate 

improving the quality of education at the junior high school level. 

 

Keywords: Learning Evaluation, Problem-Based Learning, SMP Negeri 4 Takalar, Social Sciences,  Student 

Service 

 

Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat peran kontribusi siswa dalam meningkatkan pengertian on 

mereka terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 4 Takalar dengan menggunakan 

metode Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang menggabungkan observasi, wawancara, dan ujian awal 

serta ujian akhir untuk menilai efektivitas pengajaran. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode PBL sukses   dalam meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa saat memahami materi 

IPS, meskipun ada tantangan seperti adaptasi terhadap pengabdian dan keterbatasan dalam media pembelajaran. 

Evaluasi dari program pengabdian ini menekankan pentingnya kerja sama yang baik antara perguruan tinggi dan 

sekolah serta dukungan berkelanjutan untuk mahasiswa agar pengabdian yang diberikan dapat memberikan 

dampak yang optimal bagi peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan kemampuan interpersonal 

mahasiswa. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran aktif yang memfasilitasi 

peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pembelajaran Berbasis Masalah, Pengabdian 

Mahasiswa, SMP Negeri 4 Takalar 

 

1. PENDAHULUAN 

Ilmu social merupakan suatu bidang yang menyelidiki masalah-masalah yang muncul 

dalam masyarakat karena perkembangan di area pengetahuan, tekonologi serta komunikasi. 

Bidang ini focus pada isu atau fenomena sosiokultural yang terdapat dalam masyarakat serta 

sekitarnya, baik yang sudah terjadi dimasa lalu maupun yang sedang berlangsung, agar dapat 

mempersiapkan diri terhadap perubahan sosiokultural dan dampaknya terhadap kehidupan 

manusia (Jepri Utomo, 2022). Ilmu social merupakan  pelajaran yang diajarkan sejak tingkat 

dasar hingga perguruan tinggi. Tujuan utama dari ilmu social adalah untuk memberikan 
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keterampilan kepada siswa agae mereka dapat menyelesaikan masalah dan menyesuaikan diri 

dengan kehidupan dalam masyarakat serta negara (N.K. Mardani et al., 2021). Pembelajaran 

IPS memberikan wawasan dan pemahaman yang mendalamn mengenai kemampuan, sikap, 

dan kecerdasan siswa saat berinteraksi dalam masyarakat. Maka dari itu, penting bagi seorang 

guru untuk merancang pengalaman belajar IPS yang mendorong keterlibatan aktif siswa, guna 

meningkatkan motivasi mereka dalam poses belajar (Sukmawati, 2022). 

Pengembangan variasi dalam cara mengajar sangat penting untuk proses pembelajaran, 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi guru dan siswa. Salah satu cara 

untuk mencapainya adalah dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. Model 

pembelajaran adalah sebuah rencana atau skema yang digunakan sebagai pedoman dalam 

perencanaan pengajaran di kelas. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan suatu 

rencana yang bisa kita gunakan untuk merancang metode pengajaran langsung di kelas, serta 

untuk menentukan alat-alat pembelajaran seperti buku, media (film), jenis-jenis, program 

komputer, dan kurikulum (Hasanah et al., 2021). Berdasarkan pengamatan di kelas, diperoleh 

informasi bahwa guru lebih sering mendominasi proses belajar mengajar, menggunakan 

metode ceramah. Penyampaian materi dilakukan secara keseluruhan tanpa memanfaatkan 

potensi siswa atau sumber daya sekitar. Dari data dan analisis yang dipaparkan sebelumnya 

mengenai studi pendahuluan, peneliti menyimpulkan bahwa partisipasi dan hasil belajar siswa 

di mata pelajaran IPS di sekolah ini masih tergolong rendah (SMP Negeri et al., 2022). 

Salah satu metode pengajaran yang dibuat untuk menangani isu ini adalah Problem 

Based Learning (PBL). Dalam PBL, siswa berfokus pada permasalahan dunia nyata untuk 

membangun pengetahuan mereka, meningkatkan keterampilan berpikir, kemampuan untuk 

bertanya, serta mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri pada diri mereka sendiri 

(Winasih et al., 2023). Keterampilan menjadi fokus dalam pembelajaran di abad 21, yang 

meliputi kemampuan untuk menguasai teknologi dan informasi. Kemdikbud menyatakan 

bahwa cara belajar saat ini lebih menekankan pada kemampuan siswa untuk mencari informasi 

dari berbagai sumber, merumuskan masalah, berpikir kritis, serta bekerja sama dan 

berkolaborasi untuk menyelesaikannya (Tiwan & Tutuk Ningsih, 2022). Menghadapi 

tantangan pembelajaran global, penting untuk membuat siswa lebih aktif dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. Di era global ini, kemampuan berpikir kritis sangat penting 

bagi siswa agar mereka dapat bersaing, menyelesaikan masalah sehari-hari, dan 

mengembangkan kematangan emosional. Dalam pembelajaran IPS, pendekatan yang ada saat 

ini sering kali hanya berfokus pada kemampuan kognitif yang rendah, di mana siswa hanya 

diharuskan untuk mengingat fakta dan konsep tanpa memahami makna yang lebih dalam. Cara 
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berpikir seperti ini tidak akan bertahan lama karena siswa cenderung hanya belajar ketika ada 

ujian dan tidak akan belajar jika tidak ada tekanan. Selain itu, siswa kurang dalam menerapkan 

penalaran saat mengambil keputusan dan tidak memiliki inisiatif untuk bertanya atau 

menjawab. Ketika dihadapkan dengan masalah yang memerlukan proses berpikir, siswa sering 

kali merasa kesulitan (Lusmianingtyas, 2022). 

Model pembelajaran yang berfokus pada masalah merupakan metode yang dipakai 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Ada beberapa langkah untuk mengimplementasikan 

model ini, salah satunya adalah memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara 

mandiri. Mereka dapat melalui proses mengamati objek, melakukan penelitian, dan 

mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 

Keberhasilan dari penerapan model ini sangat bergantung pada motivasi serta penjelasan yang 

diberikan oleh guru. Siswa perlu dibimbing secara bertahap agar dapat berpikir kritis, 

memahami konsep dengan baik, dan mengidentifikasi potensi akademis mereka (Gunawan, 

2021). Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana dampak penerapan pendidikan 

karakter bagi peserta didik melalui sosiologi pendidikan, yang dapat membantu mereka 

mengenali masalah sosial yang mungkin mempengaruhi pembentukan karakter mereka. Agen 

sosialisasi memiliki peran utama dalam mencapai suksesnya proses sosialisasi untuk menyebar 

dan menanamkan nilai serta norma yang ada di dalam materi sosialisasi. Keberhasilan ini 

sangat bergantung pada adanya mekanisme yang direncanakan dan diuraikan dalam pola proses 

sosialisasi yang efektif. Apabila semua proses ini dapat diatur dengan baik, maka informasi 

yang berkaitan dengan materi sosialisasi dapat disampaikan dengan akurat kepada individu 

yang menjadi sasaran sosialisasi (Bahasa et al., 2023). 

Mahasiswa, yang lebih familiar dengan teknologi, bisa berperan dalam 

memperkenalkan dan membantu penggunaan alat digital di dalam kelas. Sementara itu, guru 

yang memiliki pengalaman dalam pengajaran dapat mengadaptasi materi agar sesuai dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa. Kerja sama ini memberikan keuntungan ganda, di mana guru 

mendapatkan bantuan teknis dalam menggunakan teknologi untuk tujuan belajar, yang sering 

kali menjadi suatu tantangan. Di sisi lain, mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung 

dalam dunia pendidikan, termasuk berbagai tantangan dan dinamika yang ada di dalam kelas 

(Iriaji, 2024).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran IPS 

melalui pendekatan konstruktivisme. Kami melihat dan mengevaluasi literatur sebelumnya 

untuk memahami mengapa pembelajaran IPS sering dianggap membosankan dan monoton. 
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Melalui penelitian ini, kami berharap dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kami 

mengenai pendekatan konstruktivisme dalam konteks pembelajaran IPS. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Studi ini adalah sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berarti pengamatan 

terhadap aktivitas yang secara khusus dibuat, dan berlangsung ddalam sebuah kelas (Jepri 

Utomo, 2022). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami dan mendetailakan bagaimana mahasiswa Pendidikan 

Sosiologi melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, guna meningkatkan pemahaman IPS 

siswa SMP Negeri 4 Takalar terhadap IPS dengan cara yang lebih mendalam dan kontekstual. 

Penelitian Tindakan kelas ini focus pada siklus reflektif yang meliputi perencanaan, Tindakan, 

pengamataan, dan refleksi dengan tujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan praktik 

pembelajaran dikelas secara terus meenerus, Dalam penelitian ini, data kualitatif diperoleh 

melalui pengamatan kegiatan belajar, wawancara dengan siswa dan guru, serta dokumentasi 

proses pembelajaran yang berlangsung dilapangan. Hasil dari pengamatan dan wawancara 

kemudian dijelaskan secara deskripti untuk mengilustrasikan dinamika dan efektivitas metode 

Problem Based Learning yang diterapkan (Dikko et al., 24 C.E.). 

 Penelitian ini juga menggunakan tes pemahaman (pre-test dan post-test) sebagai 

pelengkap untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa terhadap materi IPS setelah 

pengabdian siswa. Namun fokus utama tetap pada data kualitatif yang menggambarkan 

perubahan sikap, aktivitas, dan respons peserta selama proses pembelajaran berlangsung. PTK 

sangat tepat untuk konteks ini karena memungkinkan evaluasi praktis sekaligus penelitian 

teoritis dalam situasi nyata (Meningkatkan et al., 2022). Pengumpulan data menggunakan 

teknik tes untuk mengukur hasil belajar siswa, serta teknik non-tes seperti observasi dan 

wawancara untuk mendalami proses dan respons peserta terhadap metode yang diterapkan. 

Data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test, sedangkan data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk memberi gambaran tentang kegiatan pengabdian 

dan pembelajaran (lihat teknik analisis data dan prosedur penelitian pada (Ahmad, 2017). 

 Dengan metode kualitatif PTK ini, penelitian dapat mengidentifikasi dan menguraikan 

peran serta kontribusi pengabdian mahasiswa Pendidikan Sosiologi, sekaligus menyebarkan 

dampak penerapan Problem Based Learning dalam meningkatkan pemahaman IPS siswa SMP 

Negeri 4 Takalar secara detail dan menyeluruh. 
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3. PEMBAHASAN 

 Kegiatan pengabdian di sekolah adalah salah satu cara mahasiswa memberikan 

kontribusi nyata untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Khususnya dalam bidang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), siswa sering kali menemukan kesulitan ketika harus memahami 

konsep yang rumit jika hanya menggunakan cara belajar biasa. Maka dari itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih aktif dan relevan seperti Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) agar 

siswa lebih terlibat dan memahami dengan baik (Rais et al., 2025). Pengabdian siswa 

Pendidikan Sosiologi di SMP Negeri 4 Takalar ini bertujuan untuk menerapkan metode PBL 

dalam pembelajaran IPS sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi melalui 

pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

berlangsung secara siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

(Pramesworo et al., 2022).  

 Dengan demikian, artikel ini akan menguraikan peran mahasiswa dalam pengabdian 

tersebut dan menyebarkan efektivitas metode PBL dalam meningkatkan pemahaman IPS 

siswa, serta tantangan dan solusi yang ditemukan selama pelaksanaan pengabdian. 

Peran Mahasiswa Pendidikan Sosiologi dalam  pengabdian di Sekolah 

Pendidikan Sebagai Sarana untuk Perubahan dalam masyarakat, pendidikan adalah salah 

satu alat paling efektif untuk membawa perubahan. Sebagai sebuah sistem yang menciptakan 

nilai, pengetahuan, dan keterampilan, pendidikan memiliki kemampuan luar biasa untuk 

merubah cara berpikir dan bertindak individu serta masyarakat secara keseluruhan. Dalam hal 

ini, pendidikan berperan sebagai medium untuk menumbuhkan budaya keadilan social (Andini, 

2024). Dalam konteks ini, sosiologi memainkan peran yang sangat penting sebagai suatu 

disiplin yang mengkaji hubungan antara individu dan komunitas, termasuk cara nilai, norma, 

serta pola interaksi sosial terbentuk dan berkembang melalui pendidikan. Auguste Comte, yang 

dikenal sebagai "Bapak Sosiologi," menjelaskan sosiologi sebagai ilmu positif yang 

mempelajari masyarakat berdasarkan prinsip ilmiah. Dia berpendapat bahwa sosiologi 

memiliki tugas untuk memahami hukum-hukum fundamental yang mengatur kehidupan sosial, 

dengan sasaran utama untuk meningkatkan kondisi sosial masyarakat (Tiarani et al., 2025). 

Dalam kurikulum merdeka, siswa dan guru diharapkan lebih berperan aktif dalam 

memperbaiki proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Salah satu cara untuk 

menghadapi perubahan kurikulum yang mendukung perubahan sosial dan meningkatkan 

ketertarikan belajar siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran melalui slide 

power point saat menyampaikan materi. Selain itu, pemanfaatan teknologi juga sangat penting 
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untuk menarik minat belajar siswa (Kullah & Yasin, 2024). Secara khusus, tujuan pengabdian 

ini adalah untuk mengembangkan profesionalisme praktikan ketika mereka menjalankan tugas 

sebagai pendidik di tengah masyarakat. Selain itu, pengabdian ini bertujuan untuk membantu 

mengatasi masalah yang dihadapi oleh masyarakat melalui pemanfaatan keahlian dari sivitas 

akademika yang sesuai. Di samping itu, pengabdian ini juga berfokus pada peningkatan 

kecerdasan intelektual, emosional, dan kepekaan sosial bagi praktikan agar mereka dapat 

menjalankan peran mereka sebagai pendidik dengan cara yang professional (Najah et al., 

2023). 

Implementasi Metode Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran IPS di SMP  

NEGERI 4 Takalar 

Pelaksanaan metode belajar berbasis masalah (PBL) menunjukkan hasil yang sangat baik 

dan memberikan dampak positif bagi para siswa selama proses pembelajaran. Meskipun pada 

awalnya siswa mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tahap belajar di sesi 

pertama karena tidak terbiasa dengan pendekatan ini, kesulitan tersebut mendorong siswa 

untuk saling mendukung, terutama di antara mereka yang memiliki tingkat aktivitas yang 

bervariasi dalam kelompok. Namun, pada pertemuan selanjutnya, siswa sudah mulai terbiasa 

dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) (Maya Sari & Ani Rosidah, 2023). Saat 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL), siswa dihadapkan pada masalah-

masalah yang sering terjadi dalam kehidupan. Mereka harus menyelesaikan masalah tersebut 

melalui diskusi dalam kelompok yang terdiri dari lima hingga enam anggota. Setelah itu, setiap 

kelompok merangkum hasil diskusi mereka dan mempresentasikannya di depan kelas untuk 

menarik kesimpulan. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) memungkinkan siswa untuk 

memahami materi pelajaran dan terlibat aktif dalam proses belajar. Selain itu, metode ini dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa mengenai pelajaran IPS dengan fokus pada aktivitas 

manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka. Tujuan utama dari model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

menyelesaikan masalah, sekaligus membantu siswa dalam secara aktif membangun 

pengetahuan mereka sendiri (Hasanah et al., 2021) . 

Evaluasi dan tantangan dalam pelaksanaan pengabdian mahasiswa di Sekolah 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian siswa di sekolah, analisis menunjukkan bahwa 

program perlu disusun dengan tujuan yang jelas, dapat diukur, dan terencana agar memberikan 

hasil yang efektif dan berdampak. Salah satu kendala utama adalah pengaturan jadwal antara 

mahasiswa dan pihak sekolah sehingga kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan baik tanpa 

mengganggu proses belajar mahasiswa (Rektor, 2016). Salah satu masalah utama adalah 
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menyelaraskan program yang ditawarkan dengan jadwal belajar siswa dan kebutuhan sekolah 

agar kegiatan tidak saling bertabrakan dan hasilnya menjadi maksimal (Palembang, 2025). 

Selain itu, kendala teknis seperti keterbatasan media dan sumber daya pendukung 

pembelajaran di sekolah juga menjadi hambatan yang perlu diantisipasi untuk mencapai tujuan 

pengabdian secara maksimal. Pemeriksaan dan penilaian yang dilakukan secara teratur dengan 

penuh keterbukaan dan tanggung jawab membantu untuk mengukur kesesuaian program 

dengan kebutuhan serta pencapaian sasaran yang telah ditentukan, sehingga perbaikan bisa 

dilakukan secara berkelanjutan . 

Peran perguruan tinggi dalam memberikan pelatihan, pendampingan, dan pengawasan 

kepada mahasiswa menjadi solusi penting dalam mengatasi kendala tersebut. Melalui strategi 

ini, tidak hanya kompetensi akademik siswa yang meningkat, tetapi juga softskill seperti 

komunikasi dan manajemen waktu yang sangat dibutuhkan saat terjun ke masyarakat (UMB, 

2025). Dengan demikian, pelaksanaan pengabdian siswa di sekolah dapat menghasilkan 

dampak positif yang signifikan baik bagi siswa maupun komunitas sekolah yang dilayani. 

 

4. KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa di sekolah, terutama dalam 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 

siswa melalui pendekatan pembelajaran yang kreatif seperti Problem Based Learning (PBL). 

Penerapan cara ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta motivasi belajar siswa, 

meskipun pada awalnya mereka menghadapi hambatan dalam penyesuaian dan kekurangan 

sumber daya di lapangan. Penilaian atas kegiatan ini menegaskan bahwa keberhasilan 

pengabdian sangat dipengaruhi oleh perencanaan yang baik, penjadwalan yang seimbang 

antara aktivitas dan jadwal sekolah, serta dukungan dari perguruan tinggi dalam bentuk 

pelatihan dan bimbingan bagi mahasiswa. Selain itu, pengembangan media dan sumber belajar 

yang tepat serta evaluasi yang terus menerus merupakan faktor penting untuk mencapai hasil 

yang optimal. Melalui kerja sama ini, pengabdian siswa tidak hanya memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi akademik siswa, tetapi juga dalam pengembangan 

kemampuan interpersonal seperti komunikasi dan manajemen waktu, yang sangat penting di 

era saat ini. Dengan mekanisme yang teratur dan pengawasan yang ketat, kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan keuntungan jangka panjang bagi peningkatan kualitas 

pendidikan dan penguatan karakter siswa di lingkungan sekolah. 
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